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ABSTRAK 

 

Frastian Sastri, 2021 : Perbandingan Ekstraksi Kadar Aspal dengan 

Campuran Larutan Pertamax dan Pertalite 

(Studi Kasus: Jalan Raya Sei Lareh, Kecamatan Koto 

Tangah, Kota Padang) 

 

Abstrak: Pembangunan jalan di Kota Padang pada umumnya menggunakan 

konstruksi perkerasan lentur karena nilai kelenturannya dapat menyebabkan 

kendaraan yang melintas di atasnya terasa nyaman. Perkerasan lentur adalah 

perkerasan yang menggunakan campuran aspal pada lapis permukaan dan bahan 

berbutir pada lapisan bawah. Pada perkerasan jalan telah ditentukan bahwa batas 

toleransi kadar aspal adalah ± 0,3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ekstraksi kadar aspal dengan menggunakan larutan pertalite dan pertamax, 

perbedaan antara kedua larutan serta mengetahui pengaruh nilai oktan terhadap 

ekstraksi kadar aspal. Dalam penelitian menggunakan metode sentrifugal (SNI 03-

6894-2002) yang digunakan untuk analisis ekstraksi kadar aspal. Hasil penelitian 

ini diperoleh nilai rata-rata perbandingan ekstraksi kadar aspal antara larutan 

pertamax dan pertalite sebagai berikut: Kadar Aspal Pertamax(rata-rata) > Kadar 

Aspal Pertalite(rata-rata) dengan nilai 6,1% > 5,7%. Dimana nilai deviasi pertamax 

terhadap kadar aspal rencana sebesar 0,2% dan memenuhi batas toleransi 

spesifikasi Bina Marga 2010 serta pertalite sebesar 0,6% dan tidak memenuhi batas 

toleransi spesifikasi Bina Marga 2010. Hasil analisis saringan setelah ekstraksi rata-

rata sampel dinyatakan bahwa sampel aspal yang digunakan termasuk agregat halus 

dan nilai gradasi agregat yang diperoleh tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 

2010. Pada penelitian diperoleh rata-rata total penggunaan larutan pertamax dan 

pertalite sebesar 3,3 liter dengan rata-rata waktu pada larutan pertamax 41,7 menit 

dan larutan pertalite 48 menit.  

 
 

Kata kunci: Ekstraksi, Kadar Aspal, Deviasi, Perkerasan Lentur 
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ABSTRACT 

 

Frastian Sastri, 2021: Comparison of Asphalt Extraction With 

        Mixture of Pertamax and Pertalite Solutions 

        (Case Study: Jalan Raya Sei Lareh, Koto Tangah District,      

                        Padang City) 

 

Abstract: Road construction in Padang City generally uses flexible pavement 

construction because the flexibility value can cause vehicles passing on it to feel 

comfortable. Flexible pavement is a pavement that uses a mixture of asphalt on the 

surface layer and granular material on the bottom layer. On the pavement, it has 

been determined that the tolerance limit for asphalt content is ± 0.3%. This study 

aims to determine the extraction of asphalt content using pertalite and pertamax 

solutions, the difference between the two solutions and determine the effect of 

octane value on asphalt content extraction. In this study, the centrifugal method 

(SNI 03-6894-2002) was used for analysis of asphalt content extraction. The results 

of this study obtained the average value of the extraction ratio of asphalt content 

between Pertamax and Pertalite solutions as follows: Pertamax Asphalt Content 

(average) > Pertalite Asphalt Content (average) with a value of 6.1% > 5.7%. 

Where the deviation value of Pertamax to the design asphalt content is 0.2% and 

meets the tolerance limit of the 2010 Bina Marga specification and 0.6% pertalite 

and does not meet the 2010 Bina Marga specification tolerance limit. The asphalt 

used includes fine aggregate and the aggregate gradation value obtained does not 

meet the 2010 Bina Marga specifications. In this study, the total average use of 

Pertamax and Pertalite solutions was 3.3 liters with an average time of 41.7 

minutes for Pertamax and Pertalite solutions. pertalite 48 minutes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jalan merupakan bagian jalur transportasi darat yang sangat 

berpengaruh bagi masyarakat umum dan dalam perkembangan suatu 

daerah. Jalan berperan dalam mendistribusikan barang, manusia, maupun 

jasa dari suatu tempat ke tempat lainnya. Pada kondisi di lapangan 

kerusakan-kerusakan dapat terjadi pada ruas jalan. Kerusakan tersebut 

seperti jalan bergelombang dan adanya keretakan pada aspal. Hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya perubahan suhu, cuaca, 

material konstruksi perkerasan, dan tonase kendaraan yang melebihi 

kapasitas. 

Konstruksi perkerasan jalan merupakan campuran antara agregat 

dan bahan pengikat yang digunakan untuk melayani beban lalu lintas 

(Tenriajeng 1999). Berdasarkan bahan pengikatnya, konstruksi perkerasan 

jalan dapat dibagi menjadi perkerasan lentur, perkerasan kaku, dan 

perkerasan komposit (Sukirman 2010). Perkerasan lentur adalah perkerasan 

yang menggunakan campuran aspal pada lapis permukaan dan bahan 

berbutir pada lapisan bawah. Perkerasan lentur memiliki beberapa bagian 

komponen seperti: tanah dasar (sub grade), lapisan pondasi bawah (sub base 

course), lapisan pondasi (base course), dan lapisan permukaan (surface 

course). Pembangunan jalan di Kota Padang umumnya menggunakan 

konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement) karena nilai fleksibilitas 

atau kelenturannya dapat menyebabkan kendaraan yang melintas di atasnya 

terasa nyaman.  

Lapis permukaan pada perkerasan lentur terdapat bermacam-macam 

jenis, seperti: lapis aspal beton (laston), lapis penetrasi makadam (lapen), 

lapis asbuton campuran dingin (lasbutag),hot rolled asphalt (hra), laburan 

aspal (buras), laburan batu satu lapis (burtu), laburan batu dua lapis (burda), 

lapis aspal beton pondasi atas (laston atas), lapis aspal beton pondasi bawah 
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(laston bawah), lapis tipis aspal beton (lastaton), lapis tipis aspal pasir 

(latasir), dan aspal makadam (Sukirman 2010). Pada konstruksi perkerasan 

jalan yang menggunakan lapis aspal beton (laston) adalah lapisan konstruksi 

jalan yang terdiri dari beberapa komponen, yaitu: agregat kasar, agregat 

halus, filler, aspal keras yang dicampur dan dihampar serta dipadatkan 

dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Campuran ini dihamparkan dan 

dipadatkan dalam keadaan panas dengan suhu 145-155℃.  

Perencanaan Jalan Sei Lareh dikerjakan oleh kontraktor yaitu PT. 

Sarana Mitra Saudara dengan konsultan pengawas CV. Jasa Reka Mandiri. 

Lokasi Jalan Sei Lareh berada di Kelurahan Lubuk Minturun, Kecamatan 

Koto Tangah, Kota Padang. Ruas jalan ini memiliki lebar 6 m, panjang 6 

km dan berfungsi sebagai jalan kolektor sekunder dengan peranan 

pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kota, perjalanan 

dengan jarak sedang dan kecepatan rata-rata sedang. Data tersebut 

didapatkan dari wawancara dengan Bapak Benny Muslyadi ST selaku 

pengawas lapangan di Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

Kota Padang pada tanggal 2 Desember 2020.  Pada ruas jalan Raya Sei 

Lareh juga ditemukan beberapa kerusakan seperti tambalan pada aspal 

(Patching Asphalt) dan mengalami retak pada permukaannya setelah satu 

tahun pengerjaannya. 

Jalan Sei Lareh perencanaan masa pelaksanaannya dimulai pada 

bulan Mei sampai November Tahun 2019 dan pada bulan Agustus 2019 

telah selesai pengaspalan. Jalan ini termasuk peningkatan overlay yang 

merupakan penambahan lapis perkerasan yang dipasang di atas konstruksi 

dari perkerasan jalan dan bertujuan meningkatkan kekuatan dari struktur 

agar dapat melayani lalu lintas yang direncanakan selama umur rencana. 

Pada pengerjaan perkerasan jalan kadar aspal merupakan bagian yang 

sangat penting untuk menentukan campuran perkerasan pada lapis aspal 

beton. Kadar aspal pada perkerasan ini mempengaruhi kualitas dari 

campuran lapis aspal beton, dimana nilai kadar aspal optimum yang telah 

direncanakan pada Jalan Sei Lareh adalah 6,3%. Untuk mengetahui kadar 
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aspal sesuai dengan perencanaan awal pada perkerasan AC-WC ruas Jalan 

Sei Lareh harus dilakukan terlebih dahulu ekstraksi.  

Pada pengerjaan Jalan Sei Lareh yang mulai dikerjakan pada bulan 

November 2019 dan belum dilakukannya pengujian ekstraksi kadar aspal. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan campuran dua atau lebih bahan 

dengan cara menambahkan pelarut agar bahan tersebut dapat terurai (SNI 

03-6894-2002). Hasil perubahan kadar aspal yang didapatkan sesuai 

spesifikasi Bina Marga 2010 revisi 3 dengan ketentuan toleransi perubahan 

kadar aspal yang didapatkan yaitu + 0,3% dari berat total campuran. Nilai 

kadar aspal yang diijinkan berkisar antara 4% - 7% sesuai dengan spesifikasi 

SKBI – 2.3.26.1987. Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar aspal memiliki 

pengaruh besar terhadap pelayanan dan umur lapis perkerasan jalan (Putri 

2015).  

Dalam melakukan ekstraksi kadar aspal atau melarutkan aspal dapat 

dilarutkan dalam larutan berminyak, seperti: minyak tanah, bensin 

(premium), solar dan larutan lainnya dari hasil penyulingan minyak bumi. 

Pada peneliti sebelumnya yaitu (Soehardi, Wiyono, Wanim 2015) telah 

dilakukan pengujian ekstraksi kadar aspal dengan menggunakan bensin 

(premium). Bensin biasanya digunakan sebagai bahan pelarut ekstraksi di 

lapangan. Larutan bensin merupakan bahan campuran yang paling murah 

dengan spesifikasi berupa nilai oktan (RON 88) dan mengandung pewarna 

tambahan sehingga menghasilkan residu dari proses pembakaran.  

Pada penelitian ekstraksi kadar aspal ini larutan yang akan 

digunakan yaitu pertamax dan pertalite sebagai bahan pelarut agar aspal 

dapat terurai. Penggunaan larutan pertamax dan pertalite dikarenakan 

larutan ini mudah ditemukan di Kota Padang dengan nilai oktan yang 

dimiliki yaitu 92 dan 90, dimana nilai tersebut tergolong tinggi 

dibandingkan dengan bensin (premium) yang hanya memiliki nilai oktan 

88. Larutan pertamax memiliki spesifikasi berupa nilai oktan (RON 92), 

berwarna biru dan tidak mengandung pewarna tambahan serta tidak 

menghasilkan residu dari proses pembakaran. Sedangkan untuk pertalite 
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memiliki nilai oktan (RON 90), berwarna hijau terang dan jernih. Pelarut 

dengan nilai oktan (Research Octane Number) yang tinggi dapat 

menghasilkan kadar aspal yang lebih sempurna (Sukirman 2010). Sesuai 

dengan pembahasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dalam 

tugas akhir ini dengan judul “Perbandingan Ekstraksi Kadar Aspal 

dengan Campuran Larutan Pertamax dan Pertalite (Studi Kasus: 

Jalan Sei Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang)”.  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penulisan tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak adanya dilakukan pengujian ekstraksi kadar aspal 

2. Terjadinya kerusakan pada jalan seperti tambalan pada aspal dan 

mengalami retak pada permukaannya 

C. Batasan Masalah 

Pada penulisan Tugas Akhir ini penulis memberikan batasan masalah 

agar pokok masalah penelitian sesuai dengan identifikasi masalah yang 

ditinjau, yaitu untuk melakukan pengujian ekstraksi kadar aspal di lapangan 

dengan menggunakan larutan pertamax dan pertalite. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penulisan tugas akhir 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kadar aspal hasil pengujian ekstraksi dengan 

menggunakan larutan pertamax? 

2. Bagaimanakah kadar aspal hasil pengujian ekstraksi dengan 

menggunakan larutan pertalite? 

3. Bagaimanakah perbedaan kadar aspal hasil pengujian ekstraksi dengan 

menggunakan bahan pelarut pertamax dan pertalite? 

4. Bagaimanakah pengaruh nilai oktan larutan terhadap kadar aspal hasil 

pengujian ekstraksi? 

5. Bagaimanakah hasil gradasi agregat dengan menggunakan larutan 

pertamax dan larutan pertalite? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kadar aspal hasil pengujian ekstraksi dengan 

menggunakan larutan pertamax pada ruas jalan raya Sei Lareh. 

2. Untuk mengetahui kadar aspal hasil pengujian ekstraksi dengan 

menggunakan larutan pertalite pada ruas jalan raya Sei Lareh. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kadar aspal hasil pengujian ekstraksi 

dengan menggunakan bahan pelarut pertamax dan pertalite.  

4. Untuk mengetahui pengaruh nilai oktan larutan terhadap kadar aspal 

hasil pengujian ekstraksi. 

5. Untuk mengetahui hasil gradasi agregat dengan menggunakan larutan 

pertamax dan larutan pertalite. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengujian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi pihak kontraktor dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam 

menentukan komposisi campuran kadar aspal di lapangan, sehingga 

mutu jalan sesuai dengan ketentuan dan dapat meningkatkan kualitas 

dari perkerasan jalan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan pengujian ekstraksi dengan larutan pertamax dan pertalite.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

1. Nilai ekstraksi kadar aspal pada Jalan Sei Lareh, Kelurahan Lubuk 

Minturun dengan menggunakan larutan pertalite didapatkan rata-rata 

yaitu 5,7% 

2. Nilai ekstraksi kadar aspal pada Jalan Sei Lareh, Kelurahan Lubuk 

Minturun dengan menggunakan larutan pertamax didapatkan rata-rata 

yaitu 6,1% 

3. Perbandingan nilai rata-rata kadar aspal hasil ekstraksi dengan 

menggunakan larutan pertalite dan pertamax adalah 5,7% dan 6,1%, 

dimana nilai kadar aspal pertamax lebih mendekati kadar aspal rencana 

(6,3%) dan memenuhi batas toleransi spesifikasi Bina Marga 2010 

Revisi 3 dengan deviasi rata-rata 0,2% dibandingkan pertalite dengan 

deviasi rata-rata 0,6%. Hasil pengujian diperoleh perbandingan nilai 

rata-rata waktu pengujian lebih relatif singkat dan cepat pada ekstraksi 

dengan larutan pertamax (41,7 menit) dibandingkan dengan larutan 

pertalite (48 menit) dan dengan penggunaan total larutan rata-rata sama 

untuk kedua larutan yaitu 3,3 liter. 

4. Pelarut dengan nilai oktan tertinggi dapat melarutkan aspal lebih 

sempurna, dikarenakan kandungan oktana akan mengalami 

pembakaran dengan sempurna jika dicampur dengan kandungan 

Asphaltenes dan Maltenes Asphaltenes yang mudah terlarut dalam 

heptana yang terdapat pada aspal. Nilai kadar aspal dengan larutan 

pertamax (RON 92) sebesar 6,1% lebih tinggi dibandingkan dengan 

larutan pertalite (RON 90) sebesar 5,7%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai Research Octane Number semakin 

berpengaruh dan terlarut sempurna aspal serta semakin tinggi nilai 

kadar aspal yang diperoleh. 
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5. Hasil analisis saringan pada keseluruhan jumlah sampel termasuk 

agregat halus yang sesuai dengan persyaratan agregat halus yaitu 

material lolos saringan No.200 maks. 8% (SNI 03-4428-1997) dan 

dengan nilai gradasi agregat masing-masing sampel tidak memenuhi 

batas toleransi spesifikasi Bina Marga 2010 Revisi 3. Pada hasil analisis 

saringan diperoleh persentase rata-rata penyimpangan dari batas 

toleransi, yaitu: sampel 1 sebesar 6,77%, sampel 2 sebesar 5,78%, 

sampel 3 sebesar 6,36%, sampel 4 sebesar 5,6%, sampel 5 sebesar 

9,82%, dan sampel 6 sebesar 9,1%. 

B. Saran 

1. Bagi pihak kontraktor agar dapat untuk lebih memperhatikan komposisi 

campuran pada aspal dan kadar aspal yang digunakan sesuai dengan 

standar yang berlaku di Indonesia agar setelah setelah pembangunan 

jalan tidak terjadi kerusakan jalan pada waktu yang singkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan 

pengujian ektraksi dengan menggunakan jenis larutan bahan bakar 

minyak yang berbeda dari penelitian tersebut, sehingga nantinya 

didapatkan keefisienan dalam waktu dan penggunaan banyaknya 

larutan. 
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